BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang penanggulangan penyalahgunaan
narkotika olen Badan Narkotika Nasional Provinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta, maka penulis memberikan kesimpulan sebagai berikut :

1. Upaya penanggulangan penyalahgunaan narkotika dilakukan dengan
tindakan preventif yaitu lebih ditujukan kepada seluruh elemen masyarakat
yakni dengan memberikan diseminasi informasi, melakukan pembentukan
kader dan relawan, melakukan advokasi dan sosialisasi yang diharapkan
akan mampu mencegah tindakan penyalahgunaan narkotika. Kemudian
upaya represif yaitu upaya pasca terjadinya tindak pidana penyalahgunaan
narkotika yang dilakukan oleh BNNP DIY yakni mulai dari adanya
tindakan pengungkapan kasus narkotika dengan dilakukan serangkaian
tindakan yaitu adanya pemetaan jaringan, koordinasi dengan lembaga
terkait, dilakukan penyelidikan dan penyidikan, penahanan dan rehabilitasi
kepada para pelaku sehingga diharapkan akan memberi efek jera kepada
para pelaku agar nantinya tidak akan melakukan tindak pidana kembali.

2. Kendala-kendala yang dihadapi oleh Badan Narkotika Nasional Provinsi
Daerah  Istimewa Yogyakarta dalam upaya penanggulangan
penyalahgunaan narkotika meliputi beberapa faktor yaitu faktor dari
mayarakatnya, dari keluarga atau orang tedekat, faktor sumber daya

manusia di BNNP DIY seperti kurangnya relawan untuk mau melakukan
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advokasi kepada masyarakat, kurangnya kesadaran masyarakat untuk
melapor apabila mengetahui adanya penyalahgunaan narkotika, kurangnya
sarana dan prasarana yang memadai sesuai dengan perkembangan
teknologi saat ini, yang tentunya hal-hal tersebut dapat menghambat
kinerja  BNNP DIY untuk mengungkapkan kasus penyalahgunaan
narkotika.
A. SARAN
Setelah melakukan penelitian dengan berbagai macam metode, peneliti
memiliki beberapa saran guna memperbaiki kualitas pelaksanaan kebijakan
penanggulangan penyalahgunaan narkotika agar pelaksanaannya dapat
berjalan dengan semestinya serta kedepannya bisa terimplementasikan dengan
baik. Maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Perlu memberikan pemahaman yang lebih tentang permasalahan narkotika
kepada seluruh elemen masyarakat oleh BNNP DIY untuk meminimalisir
bertambahnya angka penyalahgunaan narkotika yang ada di Provinsi DIY.
Serta perlunya penambahan relawan penyuluh-penyuluh lapangan untuk
memberikan sosialisasi kepada masyarakat agar kebijakan ini dapat
tersosialisasi dengan baik.

2. BNN Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta harus mengusulkan
penambahan personil atau pegawai BNN, penambahan alat-alat teknologi
terbaru, persenjataan yang lengkap, sarana dan prasarana yang memadai
untuk meningkatkan kinerja agar dapat mengimplementasikan kebijakan-

kebijakan penanggulangan penyalahgunaan narkotika dengan lebih baik.
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